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ABSTRAK

Di kota Tanjung Selor penulis mendapatkan data bahwa masyarakat
Tionghoa Tanjung Selor tidak ada yang menikah sesama marga. Dalam hal
pernikahan sesama marga, hal yang paling mempengaruhi adalah keluarga.
Pernikahan sesama marga sejak dinasti Zhou sudah dianggap sebagai tabu. Hal ini
dikarenakan marga merupakan simbol identitas dalam keluarga dan dianggapakan
membawa hal yang buruk bagi generasi mendatang. Dengan adanya perkembangan
zaman, tabu pernikahan sesama marga ini juga berubah. Tradisi yang mengganggap
tabu pernikahan sesama marga berangsur-angsur mulai memudar. Pandangan
masyarakat mengenai pernikahan sesama marga juga mulai mengalami perubahan.
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PENDAHULUAN

Dalam hal pernikahan masyarakat Tionghoa sangat memikirkan dengan
matang. Sebelum menikah hal yang harus diperhatikan adalah memilih pasangan.
Semua hal akan diperhatikan baik dari keluarganya, kepribadiannya, fisiknya dan
sebagainya. Yang diperhatikan dari keluarga salah satunya yaitu, dari marga
keluarganya. Menurut Guntoro (2006) marga merupakan nama keluarga yang
diwariskan turun temurun sebagai identitas sebuah keluarga.

Masyarakat Tionghoa percaya bahwa orang yang memiliki marga yang
sama tidak diperbolehkan untuk menikah. Alasan masyarakat Tionghoa
percayaakan hal tersebut dikarenakan mereka takut akan mengalami permasalahan
pada keturunan mereka. Selain itu, menurut Clara (2014) mereka juga percaya
bahwa hal itu dapat membawa bencana. Masyarakat Tionghoa mengatakan bahwa
menikahi orang yang marganya berbeda akan membawa keberuntungan.

Penelitian ini mencakup orang etnis Tionghoa yang telah menikah . Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui pandangan pasangan etnis Tionghoa tentang
pernikahan sesama marga. Dan juga untuk memahami pandangan masyarakat etnis
Tionghoa Tanjung Selor mengenai pernikahan sesama marga. Narasumber
berjumlah 11 orang, yang diambil berdasarkan data-data yang diperoleh, lalu
diambil narasumber berdasarkan tahun pernikahan narasumber yang telah menikah
pada tahun 1960an hingga sekarang.

Dari adanya pandangan masyarakat Tionghoa dulu mengenai menikah
dengan sesama marga yang tidak boleh dilakukan, serta kenyataan bahwa tidak ada
masyarakat Tanjung Selor yang menikah sesama marga, selain itu juga untuk
mengetahui persepsi mereka tentang pernikahan sesama marga, penulis ingin
melakukan penelitian mengenai pandangan masyarakat etnis Tionghoa tentang
pernikahan sesama marga belakangan ini.

Bagaimana pandangan masyarakat etnis Tionghoa Tanjung Selor terhadap
pernikahan sesama marga dalam masyarakat Tionghoa?

Mengapa masyarakat etnis Tionghoa Tanjung Selor memiliki pandangan
seperti itu ?

KAJIAN PUSTAKA
Sub Kajian Pustaka

Tabu Dalam Pernikahan
Menurut Yun (2006), di kebanyakan daerah di Tiongkok, terdapat banyak
hal yang menjadi pantangan dalam memilih pasangan hidup.

Tabu Menikah antara Sepupu

Dibanyak daerah masyarakat Tiongkok, pernah  sangat menyukai
pernikahan antara saudara sepupu, disebut sebagai“qin shang qin jia’ yang berarti
di atas dasar pernikahan antara kedua keluarga, masih ditambah lagi dengan
pernikahan lain. Setelah itu, muncul aturan yang melarang pernikahan antar saudara.
Berangsur-ansur tradisi pernikahan antar saudara sepupu ini mulai berubah. Aturan
pernikahan yang baru ini mengatakan, dilihat dari segi egenetika, semua pernikahan
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antara saudara sepupu itu tidak baik. Jadi, semua pernikahan antara saudara sepupu
sebaiknya dihindari. Dengan begitu barulah, hal ini menguntungkan bagi
perkembangan kesehatan demokrasi dan umat manusia (p. 77).

Tabu Pernikahan antara Generasi yang Berbeda

Pernikahan antara generasi yang berbeda adalah bentuk incest yang paling
tipikal di masyarakat, termasuk dalam salah satu hal tabu. Memiliki hubungan
darah yang dekat, merupakan tabu yang paling mendasar. Hal ini sesuai dengan
dasar ilmu sains dan etika masyarakat. Etnis Han, Man, Daur, Ewenki, Orogen, dan
Dong, dan mayoritas etnis lainnya di Tiongkok melarang pernikahan antara
generasi yang berbeda. Individu yang melanggar tradisi ini akan mendapatkan
hukuman sosial yang sangat keras dari masyarakat (p.77).

Tabu Berdasarkan Shio dan Usia

Dalam masyakat Tiongkok ada perhitungan dalam menghitung kecocokan
dalam pernikahan. Misalnya shio, masing-masing shio memiliki kecocokan satu
sama lain. Ada shio yang cocok jika dipasangkan, namun ada juga shio yang tidak
cocok jika dipasangkan. Contoh shio yang tidak cocok : “Bdi mda weéi qing
niu”, “zhit hou bu daotou”, “long hii xiang dou xia bié zao zai”. Artinya bahwa
hubungan antara kuda dan sapi, babi dan kera, naga dan harimau tidak akan cocok,
tidak boleh menikah. Shio yang cocok, contohnya “hong shé bai hou mdantanghong,
fushou shuang quandou kangning”, “qing tu huang gou guldi you, wanguan jiacai
zhuo béidou”. Artinya bahwa hubungan antara ular dan kera, kelinci dan anjing
bisa mendatangkan kebahagiaan, merupakan pernikahan yang baik. Pria wanita
yang berbeda usia enam tahun, disebut juga “liu chong”, pernikahan seperti ini
sebaiknya dihindari (p.79).

Tabu Pernikahan Sesama Marga

Sebelum dinasti Zhou di Tiongkok, sudah ada aturan keras bahwa marga
yang sama tidak boleh saling menikah. Sampai pada dinasti Zhou,aturan ini baru
menjadi sebuah sistem. Sistem inimenetapkan, umumnya marga yang sama tidak
memperhatikan relasi dekat atau jauh, atau dipisahkan seberapa jauh usia atau
generasi, tetap tidak boleh menikah. Ini dikarenakan orang-orang mengenal bahwa
pernikahan yang ada hubungan darah akan menciptakan hasil yang beresiko buruk.
Didalam buku Guoyii - jin yii, dikatakan bahwa: “Tongxing bu hiin, ju bu zhi ye ™.
Menurut Wei (2000), arti dari pernyataan ini adalah pernikahan sesama marga
dilarang karena dikhawatirkan tidak memiliki keturunan, namun bukan karena takut
akan kualitas keturunan yang buruk. Dengan begitu dapat dikatakan, saat itu orang-
orang telah memahami betul bahwa pernikahan dengan relasi yang dekat akan
membawa konsekuensi yang berat.

Hubungan antara Marga dan Pernikahan

Tujuan memiliki marga sendiri adalah untuk mengetahui dan
mengidentifikasikan hubungan darah yang berbeda-beda. Hal ini merupakan dasar
sebuah pernikahan (Fu, 2008).
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Aturan Pernikahan Baru di dalam Masyarakat Tionghoa

Menurut Liu ( 2010), pada tahun 2001 Orang Tiongkok dan hukum
perkawinan negara, ada dua larangan perkawinan :

Memiliki hubungan darah dan pertalian darah dalam tiga generasi

Yang dimaksud memiliki hubungan sedarah adalah orang tua dan anak,
kakek nenek dan cucu, kakek nenek luar dan cucu luar. Dilihat dari ketentuan
teoritis dan hukum, hal ini masih termasuk dalam larangan dalam pernikahan.
adapun pernikahan hubungan antar darah keturunan, selama tidak ada hubungan
darah, hukum akan mengizinkan.

Ada alasan medis yang melarang orang menikah.

Sesama marga dilarang menikah menjadi aturan pernikahan dalam sejarah
Tiongkok memiliki makna ganda, baik dalam egenetika dan etika. Dalam
masyarakat modern, meskipun pernikahan sesama marga masih dilarang, tetapi
orang-orang langsung peduli tentang hubungan darah., sebenarnya itu lebih
mengacu ke ilmu sains.

Tradisi

Tradisi merupakan sebuah kebiasaan yang ada dalam masyarakat. Menurut
Giddens (1994) Tradisi itu merupakan memori yang diulang terus menerus dan
memori itu masih dijalankan hingga sekarang.Memori yang dikumpulkan
diinformasikan,terdapat praktek-praktek sosial dimana tradisi diwujudkan,atau
aktif berlaku untuk merekonstruksi masa lalu.Praktik-praktik ini mempertahankan
status khusus yang terpisahdari kehidupan sehari-hari yang pragmatis.Sumber
kekuatan dari tradisi berasal orang yang memiliki akses dan dapat mengerti,
sehingga mereka akan mengontrol tradisi ini agar tetap kuat.

Sekarang ini tradisi sudah mengalami banyak perubahan dikarenakan
perkembangan ilmu sains, sehingga keberadaan suatu tradisi itu sering
dipertanyakan perlu ada atau tidak. Giddens (1994) berpendapat bahwa masyarakat
sedang mengalami transisi menjadi pasca-tradisional. Dia berpendapat bahwa, pada
kenyataannya, masyarakat modern telah penuh dengan dasar-dasar tradisional,
yang telah digunakan. Namun hal ini akan segera berkurang. Hal ini disebabkan
sekarang ini segala sesuatu sudah mendapat pengaruh perkembangan jaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena
ingin mendeskripsikan fenomena sosial tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian. Menggunakan metode kualitatif karena data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. (Moleong, 2007). Selain itu
dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti akan terjun langsung kedalam
subjek penelitian. Ini agar kita dapat lebih mengerti, memahami, dan menghayati
subjek penelitian (Musianto, 2002).

Data-data yang diperlukan berasal dari informan yang berjumlah sebelas
orang. Informan yang dipilih adalah mereka yang telah menikah. Memilih mereka
yang telah menikah karena mereka yang telah menikah akan lebih mengerti
mengenai pemahaman mengenai pernikahan. Penulis memilih kota Tanjung Selor,
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karena masyarakat Tionghoa Tanjung Selor tidak ada yang menikah sesama marga.
Informan yang dipilih adalah mereka yang mengetahui mengenai pernikahan
sesama marga. sebelas orang ini yang sebagai informan yang menjadi perwakilan
dari tahun 1960an, 1970an, 1980an, 1990an, dan 2000an . Mereka yang menjadi
informan juga tahu mengenai pernikahan sesama marga.

Proses analisis diambil penulis yaitu hasil tanya jawab yang telah dilakukan
direkam. Hasil rekaman yang kemudian ditranskripkan menjadi teks tanya jawab.
Data transkrip itu akan dipilah-pilah dan dikategorikan sesuai dengan kebutuhan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini yaitu pandangan masyarakat etnis
Tionghoa di Tanjung Selor terhadap pernikahan sesama marga.  Untuk
memperjelas dan mempermudah pemilahan informasi dibuatkan matriks.
Berdasarkan data dalam matrik sini, kemudian akan dianalisis dengan
mengaitkannya dengan kajian pustaka (Moleong, 2013).

ANALISIS

Pada bab empat, penulis akan melakukan analisa terhadap hasil wawancara
yang dilakukan sebelas orang dengan usia yang beragam dan merupakan
masyarakat etnis Tionghoa. Dari sebelas informan ini, penulis mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan pernikahan sesama marga sebagai berikut

Pandangan Terhadap Pernikahan Sesama Marga

Informan berpandangan bahwa pernikahan sesama marga merupakan hal
kurang baik. Hal tersebut dikarenakan sesama marga itu memiliki hubungan darah
yang dekat, memiliki hubungan keluarga. Dalam ilmu sains pernikahan dengan
hubungan darah yang dekat itu akan membawa hal yang buruk bagi keturunan kita,
baik itu cacat fisik, maupun penyakit lainnya. Dengan adanya pemikiran seperti itu
informan merasa bahwa pernikahan sesama marga ini perlu dihindari. Namun,
sebaliknya ada juga informan yang menganggap bahwa pernikahan sesama marga
ini merupakan pernikahan yang biasa saja dan tidak memiliki pengaruh buruk.
Mereka beranggapan bahwa pernikahan sesama marga belum dapat dipastikan satu
keturunan dan pernikahan sesama marga juga tidak dikatakan tidak boleh dilakukan.
Mereka beranggapan ada yang telah melakukan pernikahan sesama marga namun
tidak terjadi hal buruk. Dari anggapan seperti itu mereka merasa pernikahan sesama
marga ini bukan hal yang tabu lagi. Mereka juga mengizinkan anak dan cucu
mereka untuk menikah sesama marga. Mereka tidak memaksa dan memberikan
kebebasan anak dan cucu mereka dalam mengambil keputusan.

Hal-hal yang Mempengaruhi Pandangan Terhadap Pernikahan Sesama
Marga

Hal ini pertama yang mempengaruhi pandangan informan terhadap
pernikahan sesama marga yaitu orang tua dan keluarga. Orang tua yang menasihati
mereka bahwa pernikahan sesama marga ini bukanlah hal yang baik untuk
dilakukan. Hal yang sudah dipesankan oleh orang tua itu ada maksud untuk
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kebaikan kita mendatang. Nasihat orang tua itu sudah ada dari generasi ke generasi
yang diturunkan terus menerus. Walaupun mereka tidak memiliki bukti hal buruk
yang akan terjadi. Namun, mereka tetap mempercayai bahwa pernikahan sesama
marga ini hal yang tabu, karena sudah merupakan tradisi dari apa yang disampaikan
orang tua untuk mereka. Disini orang tua menjadi pemegang kekuatan besar dalam
meneruskan tradisi ini. Orang tua yang mengingatkan anak-anaknya untuk
menghindari hal-hal yang sudah menjadi hal yang tabu sejak dulu. Jadi sebagian
besar informan mempercayai dan setuju dengan pandangan orang tua mereka, dan
menurut mereka itu juga ada benarnya untuk generasi mereka berikutnya.

Hal selanjutnya yang mempengaruhi pandangan informan yaitu lingkungan
sosial. Dengan adanya pengaruh lingkungan sosialnya, informan berpandangan
bahwa hal itu tidak baik dilakukan atau dilanggar. Namun disisi lain ada informan
yang tidak mempercayai bahwa pernikahan sesama marga adalah hal yag tabu dan
setuju dengan adanya pernikahan sesama marga. mereka mendapati adanya
pernikahan sesama marga sebagai contoh bahwa pernikahan sesama marga itu
bukannya tidak boleh dilakukan. Dengan adanya contoh seperti itu mereka menjadi
setuju dengan adanya pernikahan sesama marga dan tidak mengganggapnya tabu
atau tidak baik. Dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial yang dilihat dan diamati
oleh informan juga memberikan pengaruh kepada pandangan informan sehingga
yang awalnya didalam tradisi dilarang. Dengan pengamatan terhadap perubahan
yang terjadi dilingkungan sosial, kepercayaan informan terhadap tradisi menjadi
memudar.

Hal terakhir yang juga memberikan pengaruh yaitu hal lain yang menurut
pandangan informan hal tersebut lebih penting dan patut untuk dihindari. Beberapa
informan mengatakan bahwa masih ada hal lain yang menjadi tabu dalam memilih
pasangan yang juga harus diperhatikan. Penulis menemukan bahwa menurut
mereka perbedaan usia enam tahun juga memberikan pengaruh buruk bagi
pasangan yang akan menikah. Sebagian informan percaya bahwa pernikahan beda
usia enam tahun itu akan sering mengalami pertengkaran dalam rumah tangga. Hal
lain yang juga memberikan pengaruh yaitu shio. Informan percaya bahwa shio yang
tidak cocok bisa mempengaruhi hubungan pasangan. Alasannya karena shio tidak
cocok dapat mempengaruhi keharmonisan keluarga. Hal terakhir yang juga
memberi pengaruh yaitu pernikahan antara sepupu atau sedarah. Untuk hal terakhir
ini tidak hanya dalam masyarakat Tionghoa dilarang dan dianggap tabu. Namun
menurut pandangan sains ini hal ini tidaklah baik untuk dilakukan. Dikarenakan
sudah dapat dipastikan bahwa pernikahan seperti ini hubungan darahnya sudah
sangatlah dekat, dan hal tersebut tidaklah etis didalam pandangan masyarakat.

KESIMPULAN

Perkembangan zaman sekarang ini membuat adanya pandangan pro- kontra
dari masyarakat mengenai pernikahan sesama marga. Pandangan pro- kontra ini
timbul karena adanya kalangan yang masih memegang teguh tradisi yang ada dan
disisi lain ada kalangan yang telah menerima pengaruh perubahan yang terjadi di
lingkungan sosial dan pandangan lain.

Pihak yang masih memegang teguh tradisi yang ada, tidak setuju dengan
adanya pernikahan sesama marga. Hal ini disebabkan pernikahan sesama marga
dianggap adalah hal yang tabu, yang bisa menimbulkan hal buruk kepada generasi
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seterusnya. Pandangan sesuai dengan hukum yang berlaku pada dinasti Zhou dulu,
yang sangat melarang keras adanya pernikahan sesama marga, dikarenakan dulu
marga menjadi simbol identitas keluarga.

Disisi lain, pihak yang menerima pengaruh perkembangan zaman dan
perubahan sosial yang terjadi, mengatakan setuju dengan adanya pernikahan
sesama marga. Hal yang membuat pihak ini setuju karena mereka beranggapan
marga yang sama ini belum tentu saudara dan memiliki hubungan darah. Mereka
juga beranggapan bahwa adanya pernikahan di daerah lain merupakan bukti
pernikahan sesama marga tidaklah dilarang. Pandangan ini sesuai dengan hukum
baru mengenai pernikahan, karena adanya penyebaran masyarakat yang tidak
beraturan maka marga dan asal- usul keluarga menjadi tidak jelas. Oleh karena itu,
hukum pernikahan baru dibuat bahwa larangan pernikahan sesama marga dihapus.
Kemudian digantikan dengan larangan pernikahan antara saudara.

Dari penelitian ini penulis menemukan beragam hal yang mempengaruhi
pandangan masyarakat Etnis Tionghoa di Tanjung Selor terhadap pernikahan
sesama marga. Dari yang masih menjaga tradisi ini maupun yang sudah tidak
mempertahankan tradisi ini lagi.
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